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ABSTRAK 

PENGARUH PERENCANAAN ANGGARAN DAN SISTEM 

PELAPORAN TERHADAP AKUNTABILITAS KINERJA 

PADA PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH 

 

Nama : ZAIFAN AUZARIFA 

NPM 21100057 

Pembimbing I : 

Pembimbing II : 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan anggaran dan sistem 

pelaporan terhadap akuntabilitas kinerja pada pemerintah Kota Banda Aceh. 

Permasalahan yang timbul adalah apakah perencanaan anggaran dan sistem 

pelaporan terhadap akuntabilitas kinerja pada pemerintah Kota Banda Aceh? 

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

perencanaan anggaran dan sistem pelaporan terhadap akuntabilitas kinerja pada 

pemerintah Kota Banda Aceh baik secara simultan maupun secara parsial 

Sampel dari penelitian ini adalah seluruh kasubag keuangan dan bendahara yang 

bekerja di Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD) yang ada di kota Banda Aceh 

yang berjumlah 92 orang pegawai dengan menggunakan tehnik sensus. Variabel 

perencanaan anggaran dan sistem pelaporan terhadap akuntabilitas kinerja diukur 

dengan menggunakan skala Likert, dan data diperoleh dengan menyebarkan 

kuesioner ke responden. Analisis data menggunakan analisis statistik model 

korelasi dan regresi berganda dengan bantuan Software SPSS 25. Untuk menguji 

setiap item pada setiap variabel telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrument. 

Hasil analisis menunjukan bahwa secara simultan terdapat pengaruh perencanaan 

anggaran dan sistem pelaporan terhadap akuntabilitas kinerja. Hasil uji F 

diperoleh angka Fhitung > Ftabel atau (39,461>2,71) dan uji signifikan bahwa p value 

sebesar 0,000 < p yang ditetapkan sebesar 0,05 yang berarti signifikan. Hasil uji 

secara parsial menunjukan bahwa : 1. Perencanaan anggaran berpengaruh 

terhadap akuntabilitas kinerja Thitung 7,370 > Ttabel 1,661 dan p value 0,000 < dari 

p 0,05 berarti signifikan. 2. System pelaporan berpengaruh terhadap akuntabilitas 

kinerja Thitung 2,524> Ttabel 1,661 dean p value 0,013 dari < 0,05 berarti signifikan. 

Dengan demikian pengaruh perencanaan anggaran berpengaruh terhadap 

akuntabilitas kinerja lebih dominan kuat dari pada system pelaporan. Hasil nilai 

koefisien determinasi sebesar 47,0% menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen (perencanaan anggaran dan sistem pelaporan) dalam menjelaskan 

variabel dependen (akuntabilitas kinerja) dan sisanya merupakan variable lain 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Kinerja akuntabilitas, perencanaan anggaran, sistem pelaporan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Dan Permasalahan 

 

Era pemerintahan saat ini, akuntabilitas sangat penting dalam pelaksanaan 

pemerintah daerah baik dalam kinerja maupun pelaporan keuangan. Akuntabilitas 

diyakini mampu merubah kondisi suatu pemerintah, dari kondisi pemerintah yang 

tidak dapat memberikan pelayanan publik secara baik dan korup menuju suatu 

tatanan yang demokratis, Nurrizkiana (2017). Di Indonesia, pelaksanaan otonomi 

sudah dilakukan sejak tahun 2001. Fenomena yang dapat diamati dalam pengelolaan 

keuangan saat ini adalah menguatnya tuntutan akuntabilitas atas lembaga-lembaga 

publik, baik di pusat mau pun daerah. Akuntabilitas dapat diartikan sebagai bentuk 

kewajiban mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi 

organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, 

melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik (Putra, 

2017). 

Dilingkungan pemerintahan, penyerahan kewenangan dari manajemen 

puncak kepada para manajer level lebih rendah dimaksudkan untuk mendekatkan 

tangan pemerintah kepada publiknya. Dalam melaksanakan pemerintahan, 

pemerintah daerah berkewajiban melakukan dua jenis pertanggungjawaban. Pertama 

pertanggungjawaban vertikal kepada pusat, kedua pertanggungjawaban horizontal 

kepada DPRD dan masyarakat luas. Kedua jenis pertanggungjawaban pemerintah 

daerah tersebut merupakan elemen penting dalam proses akuntabilitas. Akuntabilitas 

publik merupakan pemberian informasi dan pengungkapan atas efektivitas dan 

 

1 



2 
 

kinerja keuangan pemerintah kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Herawaty, 

2011). Dengan informasi dan pengungkapan tersebut, baik pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah harus mau dan mampu menjadi subyek pemberi informasi atas 

aktivitas dan kinerja keuangan yang diperlukn secara akurat, relevan, tepat waktu, 

konsisten dan dapat dipercaya, Cantika (2018). 

Lingkup pemerintahan daerah anggaran menjadi relevan dan penting, hal ini 

terkait dengan dampak anggaran terhadap akuntabilitas pemerintahan. Menurut 

Ridwan dan Putra (2016) anggaran merupakan sistem pengendalian manajemen yang 

berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengendalian agar menejer dapat melaksakan 

kegiatan organisasi secara efektif dan efisien. Sebagai alat perencanaan, anggaran 

merupakan kegiatan yang terdiri dari sejumlah terget yang akan dicapai oleh manajer 

departemen suatu perusahaan dalam melaksakan serangkaian kegiatan tertentu pada 

masa yang akan datang. Disamping itu perencanaan merupakan cara organisasi 

menetapkan tujuan dan sasaran organisasi. Proses perencanaan juga melibatkan 

aspek perilaku, yaitu partisipasi dalam pengembangan system perencanaan, 

penetapan tujuan, dan pemilihan alat yang paling tepat untuk memonitor 

perkembangan pencapaian tujuan. Lemahnya perencanaan anggaran memungkinkan 

mungculnya underfinancing atau overfinancing yang akan mempengaruhi tingkat 

efesiensi dan efektifitas anggaran (Iskandar dkk, 2013). 

Paramitha dan Gayatri (2016) mengemukakan sistem pelaporan merupakan 

refleksi kewajiban untuk mempresentasikan dan melaporkan kinerja semua aktifitas 

dan sumber daya yang perlu dipertanggungjawabkan. Sistem pelaporan yang baik 

diperlukan agar dapat memantau dan mengendalikan kinerja menejer dalam 

mengimplementasikan anggaran yang telah tetapkan. Pemerintah berkewajiban untuk 
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memberikan informasi keuangan dan informasi lainnya akan diguanakan untuk 

pengambilan keputusan ekonomi, sosial, dan politik oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. Sistem pelaporan diperlukan untuk memantau hasil kerja pusat 

pertanggung jawaban. Dalam laporan harus ditunjukkan hasil kerja pusat 

pertanggung jawaban beserta anggarannya, sehingga dapat diketahui penyimpanan 

terhadap anggaran (Arifin W, 2017). 

Menurut Andini dan Yusrawati (2015) transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan negara dapat diwujudkan melalui penyampaian laporan 

pertangungjawaban keuangan pemerintah yang memenuhi prinsip tepat waktu dan 

disusun dengan mengikuti standar akuntasi pemerintahan. Akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintahan adalah refleksi atau bagaian dari kinrja organisasi publik. 

Kinerja instansi pemerintah adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

sasaran ataupun tujuan instansi pemerintah sebagai penjabaran dari visi, misi dan 

strategi instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilah dan kegagalan 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang 

ditetapkan. Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah instrumen yang 

digunakan instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban untuk mempertanggung 

jawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi, terdiri dari 

berbagai kompenen yang merupakan satu kesatuan, yaitu perencanaan stratejik, 

perencanaan kinerja, pengukuran kinerja dan pelaporan kinerja. 

Salah satu upaya konkrit mewujudkan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

negara adalah kinerja pemerintah yang memenuhi karakteristik. Mandel (1997) 

menungkapkan bahwa dengan melakukan pengukuran kinerja, pemerintah daerah 

memperoleh informasi yang dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 
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sehingga akan meningkatkan pelayanan yang diberikan. Akuntabilitas dapat terwujud 

salah satunya dengan cara melakukan pelaporan kinerja melalui laporan keuangan. 

Fontanella dan Rossieta (2014) evaluasi penyelenggaraan pemerintah (tata kelola) 

merupakan proses pengawasan secara berkelanjutan dan pelaporan capaian target. 

Evaluasi kinerja penting dilakukan karena dapat meningkatkan efisiensi, efektifitas, 

penghematan dan produktifitas pada organisasi sektor publik. 

Di Indonesia, perkembangan pengukuran kinerja dimulai dengan 

pemberlakuan Inpres No. 7 tahun 1999 tentang LAKIP (Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah) yang dalam perkembangannya muncul juga kinerja lain 

berupa LPPD (Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah) dan LKPJ (Laporan 

Keterangan Pertanggung Jawaban) perkembangan kinerja ini memberikan peluang 

kepada daerah untuk membuktikan diri sebagai daerah terbaik di Indonesia 

(Purbasari dan Bawono, 2017). Mudhofar dan Tahar (2016) kinerja Pemerintah 

daerah mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari penurunan jumlah Pemerintah 

daerah yang tidak melaporkan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah daerah (LPPD) 

dan peningkatan indeks kinerja pemerintah daerah di Indonesia. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tata kelola penyelenggaraan pemerintah di Indonesia 

mengalami perbaikan. Adanya beberapa pemerintahan di berbagai negara justru 

melakukan tindakan korupsi paska implementasi desentralisasi fiskal. Hal ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan praktikal (practical gap) atau anomali dari 

tujuan diberlakukannya otonomi pemerintahan. 

Keberhasilan suatu program maupun kebijakan harus dijalankan sesuai 

prinsip-prinsip demokrasi. Setidaknya terdapat syarat untuk menentukan 

keberhasilan dari kerja pemerintah, diantaranya akuntabilitas, transparasi, dan 
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partisipasi masyarakat dalam setiap proses terjadinya kebijakan publik. 

Pertanggungjawaban publik mensyaratkan organisasi publik untuk memberikan 

laporan keuangan sebagai bukti pertanggungjawaban dan pengelolaan (accountability 

dan stewardship). Masyarakat sebagai pihak yang memberi kepercayaan kepada 

pemerintah kota Makassar untuk mengelola keuangan publik berhak untuk 

mendapatkan informasi keuangan pemerintah atau melakukan evaluasi terhadap 

pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah kota Makassar berkewajiban untuk 

memberikan informasi keuangan yang akan digunakan untuk pengambilan keputusan 

ekonomi, sosial, dan politik oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

Namun dari hasil kinerja kota Banda Aceh untuk tahun 2018 dan 2019 sangat 

lemah, hal tersebut dapat dilihat Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintahan (LAKIP). LAKIP merupakan produk akhir SAKIP (Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) yang menggambarkan kinerja yang 

dicapai oleh suatu instansi pemerintah atas pelaksanaan program dan kegiatan yang 

dibiayai APBN/APBD. Penyusunan LAKIP berdasarkan siklus anggaran yang 

berjalan 1 tahun. Dalam pembuatan LAKIP suatu instansi pemerintah harus dapat 

menentukan besaran kinerja yang dihasilkan secara kuantitatif yaitu besaran dalam 

satuan jumlah atau persentase. Manfaat dari LAKIP bisa dijadikan bahan evaluasi 

terhadap instansi pemerintah yang bersangkutan selama 1 tahun anggaran. Kota 

Banda Aceh yang merupakan ibu kota dari Provinsi Aceh memperoleh nilai sakib 

untuk tahun 2018 yaitu 55,02 prediket CC dan tahun 2019 dengan nilai 56,17 

prediket CC, Hal tersebut menggambarkan bahwa tingkat akuntabilitas perangkat 

daerah yang bersangkutan terhadap kinerja berada pada posisi “kurang” dalam artian 

system dan tatanan kerja kurang dapat diandalkan, manajemen kerja perlu banyak 
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perbaikan mendasar, masih rendah. Walaupun kota Banda Aceh laporan keuangan 

pemerintah mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) belum tentu 

kinerja akuntantabiltas pemerintah Kota Banda Aceh juga bagus. Hal ini 

menjelaskan bahwa kota Banda Aceh perlu membenah dan melakukan agar 

akuntanbilitas kinerja mengikuti dengan laporan keuangan pemerintah kota Banda 

aceh yang sudah 11 kali mendapatkan WTP. (BPKA tahun 2020). 

Penelitian mengenai Akuntabilitas Kinerja merupakan salah satu hal yang 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. Fenomena akhir-akhir ini, terdapat banyak 

penyimpangan yang berkaitan dengan anggaran dan sistem pelaporan di suatu 

instansi pemerintah. Hal ini disebabkan karena penyalahgunaan wewenang dalam 

pengelolaan anggaran daerah dan sistem pelaporan yang kurang efektif kerap terjadi 

dan muncul kepermukaan sehingga masyarakat seringkali mempertanyakan kinerja 

pemimpin daerah. Berbagai kasus terkuak ke publik dan terjadi di kota-kota besar 

yang mengindikasikan kota-kota lainnya berpotensi pula terjadi penyimpanan. 

Permasalahan yang ada pada kinerja pemerintah tersebut dapat mengacu pada 

kompetensi masing-masing individu agar dalam penyusunan laporan keuangan dapat 

mempengaruhi akuntabilitas kinerja pemerintahan tesebut. Kualitas dari laporan 

keuangan pemerintah daerah ditentukan pula oleh seberapa besar rasa tanggungjawab 

(akuntabilitas) yang dimiliki pegawai pemerintahan dalam mengerjakan laporan 

keuangan. 

Berdasarkan rangkaian masalah tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh perencanaan anggaran dan 

system pelaporan Terhadap Akuntabilitas kinerja Pada Pemerintah Kota 

Banda Aceh”. 
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1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan 

pertanyaan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah perencanaan anggaran dan system pelaporan berpengaruh secara 

simultan terhadap akuntabilitas kinerja pada Pemerintah Kota Banda Aceh. 

2. Apakah perencanaan anggaran berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja pada 

Pemerintah Kota Banda Aceh. 

3. Apakah system pelaporan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja pada 

Pemerintah Kota Banda Aceh. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaan anggaran dan system pelaporan berpengaruh 

secara simultan terhadap akuntabilitas kinerja pada Pemerintah Kota Banda 

Aceh. 

2. Untuk mengetahui perencanaan anggaran berpengaruh terhadap akuntabilitas 

kinerja pada Pemerintah Kota Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui system pelaporan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja 

pada Pemerintah Kota Banda Aceh. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi pedoman dan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. Selain itu dengan adanya penelitian ini, 

pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan perencanaan anggaran 



8 
 

dan system pelaporan semakin luas. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi pemerintah Kota Banda Aceh diharapkan penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan mengenai perencanaan 

anggaran dan system pelaporan terhadap akuntabilitas kinerja pada 

Pemerintah Kota Banda Aceh. 

 

 

1.5 Skop Penelitian 

Penelitian ini mengambil skop bidang ilmu akuntansi dengan konsentrasi 

berfokus pada akuntansi sektor publik, dengan analisis menggunakan metode analisis 

kuantitatif. Dengan skop penelitian terfokus pada akuntabilitas kinerja pada 

Pemerintah Kota Banda Aceh, yang lebih menitik beratkan pada perencanaan 

anggaran dan system pelaporan terhadap akuntabilitas kinerja pada Pemerintah Kota 

Banda Aceh yang beralamat Jalan. Tgk. Abu Lam U No.7, Banda Aceh 23242.
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manapun serta kepercayaan publik meningkat terhadap pemerintah daerah. 

 

1.  Bagi Pemerintah Kota Banda Aceh, diharapkan agar menjawab kuesioner 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, agar peneliti dan pembaca 

mengetahui keadaan yang sebenarnya sehingga peneliti selanjutnya dapat 

melanjutkan penelitian sesuai kondisi yang terjadi di Pemerintah Kota 

Banda Aceh. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar memperluas objek penelitian 

tidak hanya pada Pemerintah Kota Banda Aceh, melainkan dapat 

dilakukan pada sektor swasta seperti perusahaan. Selain itu, bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti 

faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja.. 
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